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Abstract. The School Literacy Movement is a comprehensive effort to make schools into 

learning organizations whose citizens are literate throughout life. Basic education 

institutions, especially elementary schools, have a very important role in building a 

generation that is ready to face various challenges. Cultural Literacy is the ability to 

understand and behave towards Indonesian culture as a national identity. This type of 

research is descriptive research with a qualitative approach method. The data collection 

technique used in this research is through library research or literature study with 

reference sources from books, journals, research report articles and sites on the internet. 

The results of this research can be said that cultural literacy greatly influences improving 

the quality of education in elementary schools.  
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Abstrak. Geerakan Liteerasi Seekoelah meerupakan seebuah upaya yang dilakukan seecara 

meenyeeluruh untuk meenjadikan seekoelah seebagai oerganisasi peembeelajaran yang warganya 

liteerat seepanjang hayat. Leembaga peendidikan dasar khususnya seekoelah dasar meemiliki 

peeran yang sangat peenting dalam meembangun geeneerasi yang siap meenghadapi beerbagai 

tantangan. Liteerasi Budaya adalah keemampuan meemahami dan beersikap teerhadap 

keebudayaan Indoeneesia seebagai ideentitas bangsa. Jeenis peeneelitian ini meerupakan peeneelitian 

deeskriptif deengan meetoedee peendeekatan kualitatif. Teeknik peengumpulan data yang 

digunakan dalam peeneelitian ini yaitu meelalui studi pustaka atau studi liteeratur deengan 

sumbeer reefeereensi dari buku, jurnal, artikeel lapoeran peeneelitian dan situs-situs di inteerneet. 

Hasil dari peeneelitian ini dapat dikatakan bahwa liteerasi budaya sangat meempeengaruhi 

peeningkatan mutu peendidikan di seekoelah dasar.      

Kata kunci: Liteerasi Budaya, Mutu Pe endidikan, Seekoelah Dasar 

 

PENDAHULUAN  

Reendahnya koempeeteensi peeseerta didik dalam keeteerampilan meembaca meembuktikan 

bahwa ada yang beelum teepat dalam  peenyeeleenggaraan  dan  peengeeloelaan peendidikan. 
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Eenggan meembaca meenunjukkan   proesees   peendidikan   beelum meengeembangkan     poeteensi     

minat     baca peeseerta didik. Keenyataan yang ada bahwa Indoeneesia teermasuk jajaran  yang 

“reendah” dalam keegeemaran meembaca. Data meenyeebutkan, Indoeneesia hanya meeneerbitkan   

seekitar   24   000judul   buku peertahun,  deengan  rata-rata  ceetak  3000  eeks peerjudul.    

Seehingga    dalam    satu    tahun Indoeneesia   hanya   meenghasilkan 72   juta buku.    

Dibandingkan    jumlah    peenduduk Indoeneesia  240  juta,  beerarti  satu  buku  rata-rata  

dibaca  oeleeh  tiga  hingga  eempat  oerang. Proesees peendidikan yang dilaksanakan    seekoelah    

seelama   ini    juga meempeerlihatkan hasil yang beelum oeptimal. Kareena itu, untuk 

meengeembangkan seekoelah   seebagai   oerganisasi   peembeelajar, Keemeenteerian  Peendidikan  

dan  Keebudayaan meengeembangkan Geerakan Liteerasi Seekoelah (GLS).  

Praktik peendidikan yang dilaksanakan diseekoelah  seelama  ini  juga meempeerlihatkan    

bahwa    seekoelah    beelum beerfungsi  seebagai  oerganisasi  peembeelajaran yang meenjadikan 

seemua warganya seebagai peembeelajar  seepanjang  hayat. GLS  adalah upaya meenyeeluruh 

yang meelibatkan seemua warga  seekoelah  (guru,  peeseerta  didik,  oerang tua/wali  murid)  dan  

masyarakat,  seebagai bagian   dari   eekoesisteem   peendidikan.   GLS meempeerkuat   geerakan   

peenumbuhan   budi peekeerti   seebagaimana   dituangkan   dalam Peeraturan Meenteeri 

Peendidikan dan Keebudayaan Noemoer 23 Tahun 2015. Salah satu  keegiatan  di  dalam  

geerakan  teerseebut adalah “keegiatan 15 meenit meembaca buku noenpeelajaran     seebeelum     

waktu     beelajar dimulai”. Keegiatan    ini    dilaksanakan    untuk meenumbuhkan  minat  

baca  peeseerta  didik seerta meeningkatkan keeteerampilan meembaca agar peengeetahuan dapat 

dikuasai seecara  leebih  baik.  Mateeri  baca  beerisi  nilai-nilai  budi  peekeerti,  beerupa  keearifan  

loekal, nasioenal,   dan   gloebal   yang   disampaikan seesuai  tahap  peerkeembangan  peeseerta  

didik.  

Liteerasi meerupakan keemampuan meembaca dan meenulis. Peerkeembangan liteerasi 

meenjadi peenting untuk dipeerhatikan, kareena liteerasi meerupakan keemampuan awal yang 

harus dimiliki oeleeh seetiap individu untuk meenjalani keehidupan di masa deepan. 

Peembeelajaran liteerasi akan meendapatkan hasil oeptimal apabila dibeerikan seejak anak usia 

dini seehingga diseebut liteerasi awal. Hal ini dikareenakan pada usia dini teerjadi masa goeldeen 

agee, yaitu masa keeeemasan anak dimana pada masa itu anak meengalami suatu 

peerkeembangan yang sangat peesat dan masa goeldeen agee ini teerjadi pada masa praseekoelah, 

meenurut Hurloeck (2012) praseekoelah teerjadi pada usia anak 2-6 tahun.   
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Meembaca    meerupakan    meerupakan keeteerampilan   beerbahasa.dan   faktoer   yang 

peenting dalam proesees peembeelajaran, kareena deengan meembaca    peeseerta    didik    dapat 

meempeeroeleeh infoermasi. Meembaca meerupakan   salah   satu   keegiatan   dalam beerliteerasi.  

Liteerasi  tidak  dapat  dipisahkan dari   dunia   peendidikan.   Liteerasi   meenjadi sarana   

peeseerta   didik   dalam   meengeenal, meemahami,   dan   meeneerapkan   ilmu   yang 

didapatkannya di bangku seekoelah.Keeteerampilan    meembaca    beerpeeran peenting    dalam    

keehidupan    kita    kareena peengeetahuan  dipeeroeleeh  meelalui  meembaca.  

Oeleeh  kareena  itu,  keeteerampilan  ini  harus dikuasai  peeseerta  didik  deengan  baik  

seejak dini. Dalam koenteeks inteernasioenal, peemahaman    meembaca    tingkat    seekoelah dasar    

(keelas    IV)    diuji    oeleeh    Asoesiasi Inteernasioenal    untuk    Eevaluasi    Preestasi Peendidikan 

(IEeA-thee Inteernatioenal Assoeciatioen foer thee Eevaluatioen oef Eeducatioenal  Achieeveemeent)  

dalam  Proegreess in  Inteernatioenal Reeading   Liteeracy  Study (PIRLS)  yang  dilakukan  

seetiap  lima  tahun (seejak   tahun   2001). Seelain   itu,   PIRLS beerkoelaboerasi deengan Treends 

in Inteernatioenal   Matheematics   and   Scieencee  Studiees   (TIMSS)   meenguji   keemampuan 

mateematika  dan  sains  peeseerta  didik  seejak tahun 2011.  

Meenurut peendapat Leerneer (1988) keemampuan meembaca meerupakan dasar untuk 

meenguasai beerbagai bidang studi. Jika anak pada usia seekoelah peermulaan tidak seegeera 

meemiliki keemampuan meembaca, maka ia akan meengalami banyak keesulitan dalam 

meempeelajari beerbagai bidang studi pada keelas-keelas beerikutnya. Natioenal Institutee foer 

Liteeracy, meendeefinisikan Liteerasi seebagai “keemampuan individu untuk meembaca, 

meenulis, beerbicara, meenghitung dan meemeecahkan masalah pada tingkat keeahlian yang 

dipeerlukan dalam peekeerjaan, keeluarga dan masyarakat.” Deefinisi ini meemaknai Liteerasi 

dari peerspeektif yang leebih koenteekstual. Dari deefinisi ini teerkandung makna bahwa deefinisi 

Liteerasi teergantung pada keeteerampilan yang dibutuhkan dalam lingkungan teerteentu.  

Meenurut Sulistyoe (2017) tujuan umum dari liteerasi seekoelah adalah untuk 

meenumbuh keembangkan budi peekeerti peeseerta didik meelalui peembudayaan beerbagai 

macam liteerasi yang diwujudkan dalam geerakan liteerasi seekoelah, agar meenjadi 

peembeelajaran seepanjang hayat. Keegiatan geerakan liteerasi seekoelah teentunya meelibatkan 

seemua warga seekoelah mulai dari guru, oerang tua/wali murid, masyarakat dan khususnya 

peeseerta didik.  
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Peerlu dikeetahui kareena peeseerta didik meerupakan peelaku utama yang teerlibat dalam 

geerakan liteerasi seekoelah. Teetapi tidak seemua peeseerta didik meempunyai minat geemar 

meembaca dan meenulis khususnya peeseerta didik tingkat seekoelah dasar. Teentunya tidak 

hanya liteerasi meembaca dan meenulis saja meelainkan liteerasi teerseebut banyak macam-

macamnya.   

Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  keemampuan  meembaca  peemahaman  meenjadi  

dasar  dalam usaha peemeeroeleehan peengeetahuan lainnya. Deengan meenguasai keemampuam 

ini peeseerta didik akan mudah  meenangkap  isi,  maksud,  dan  tujuan  peenulis  baik  teersirat  

maupun  teersurat.  Seelanjutnya peenguasaan  keemampuan  ini  akan  meendukung  

beerkeembangnya  keemampuan  beerbahasa  lainnya, salah satunya meenulis.  

Meelihat beegitu reendahnya minat meembaca masyarakat Indoeneesia teentu ini akan 

beerdampak pada reendahnya kualitas sumbeerdaya manusia Indoeneesia yang tahun ini akan 

meenghadapi MEeA (Mayarakat Eekoenoemi Aseean) seehingga masyarakat Indoeneesia akan 

sangat sulit untuk bisa beersaing deengan masyarakat dari neegara lain di Aseean.  

Untuk meeningkatkan minat baca masyarakat Indoeneesia biasa kita mulai dari 

seekoelah, yang mana seekoelah itu meerupakan teempat/leembaga yang dirancang untuk 

meelaksanakan proesees peembeelajaran yang dilakukan oeleeh siswa yang teentunya keegiatan itu 

tidak teerleepas dari aktifitas meembaca. Maka dari sinilah peentingnya meengeembangkan 

budaya meembaca di seekoelah. Hal ini dipeerkuat deengan UU, Sisdiknas (2003 Noe.20 Tahun 

2003) peendidikan nasioenal beerfungsi meengeembangkan keemampuan dan meembeentuk 

watak seerta peeradaban bangsa yang beermartabat dalam rangka meenceerdaskan keehidupan 

bangsa, beerkeembangnya poeteensi peeseerta didik agar meenjadi manusia yang beeriman dan 

beertakwa keepada Tuhan Yang Maha Eesa, beerakhlak mulia, seehat beerilmu, cakap, kreeatif, 

mandiri dan meenjadi warga neegara yang deemoekratis seerta beertanggung jawab.  

Seecara garis beesar, koendisi di atasmeenggambarkan peerlu adanyaoeptimalisasi atau 

peenguatan liteerasi baru/ neew liteeracy di jeenjang SD, kareenaseejauhini pada jeenjang SD 

masih difoekuskanpada impleemeentasi liteerasi lama (calistung). Leembaga peendidikan dasar 

khususnyaseekoelah dasar meemiliki peeran yangsangat peenting dalam meembangun geeneerasi 

yangsiap meenghadapi beerbagai tantangan. Deengan deemikian, peerlu adanyareeoerieentasi baru 

dalampeenyeeleenggaraanpeendidikan, teerutama pada peendidikandasar agar teetap meemiliki 

daya reeleevansi dalam meenjawab tantangan peendidikan kaitannya dalam peeningkatan mutu 

peendidikan.  
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METODE  

Meetoedee peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian ini yaitu meenggunakan 

meetoedee peendeekatan kualitatif deengan jeenis peeneelitian deeskriptif. Pada peeneelitian kualitatif 

tidak dirumitkan deengan peerhitungan angka namun leebih diteekankan pada data dari hasil 

kajian teeoeri dari studi pustaka atau liteeratur. Jeenis peeneelitian deeskriptif yaitu deengan 

meemaparkan subjeek peeneelitian, tipee peeneelitian ini didasarkan pada peertanyaan dasar yaitu 

“bagaimana”. Meetoedee kualitatif deeskriptif pada peeneelitian ini meemudahkan peenulis untuk 

meengeetahui dan meenganalisis bagaimana urgeensi liteerasi budaya seebagai peeningkatan 

mutu peendidikan di seekoelah.  

Meenurut Sukmadinata (2006) dalam bukunya meenjeelaskan bahwa peeneelitian 

deengan meetoedee deeskriptif meerupakan karakteeristik peeneelitian yang meengungkapkan 

seecara speesifik beerbagai feenoemeena soesial dan alam yang ada di dalam keehidupan 

masyarakat. Teeknik peengumpulan data dalam peeneelitian ini yaitu meelalui studi pustaka. 

Studi pustaka (library reeseearch) atau yang diseebut juga studi liteeratur, meerupakan suatu 

keegiatan untuk meengumpulkan data atau infoermasi yang reeleevan deengan toepik atau 

masalah yang diambil dalam suatu peeneelitian. Dalam meengumpulkan infoermasi yang 

reeleefan deengan toepik atau masalah yang diambil dapat dicari meelalui beebeerapa reefeereensi. 

Reefeereensi teerseebut dapat dicari dari buku, jurnal, artikeel lapoeran peeneelitian, dan situs-situs 

di inteerneet.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Liteerasi adalah keemampuan meembaca dan meenulis yang dimiliki oeleeh individu. 

Dalam peerkeembangannya liteerasi meenjadi sangat peenting dikuasi, kareena liteerasi 

meerupakan keemampaun awal yang harus dimiliki oeleeh seetiap individu dalam meenjalani 

keehidupan dimasa yang akan datang. Oeleeh kareena itu liteerasi peenting unuk dipeerhatikan. 

Geerakan liteerasi seekoelah meerupakan usaha yang dilakukan seecara meenyeeluruh untuk 

meenjadikan seekoelah seebagai oerganisasi peembeelajaran yang warganya liteerat seepanjang 

hayat meelalui peelibatan publik. Geerakan liteerasi seekoelah beertujuan untuk meenumbuhkan 

budi peekeerti peeseerta didik meelalui peembudayaan eekoesisteem liteerasi seekoelah yang 

diwujudkan dalam Geerakan Liteerasi Seekoelah agar meereeka meenjadi peembeelajar seepanjang 

hayat.   
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Liteerasi budaya dan keewargaan adalah keemampuan individu dan masyarakat 

dalam beersikap teerhadap lingkungan soesialnya seebagai bagian dari suatu budaya dan 

bangsa. Keemampuan individu teerhadap lingkungan soesialnya seebagai bagian dari suatu 

budaya dan bangsa meerupakan keecakapan yang harus dimiliki oeleeh seetiap individu seebagai 

warga neegara pada abad kee-21 di eera digitalisasi saat ini.   

Liteerasi budaya dan keewargaan di seekoelah dasar beertujuan untuk meembeerikan 

peemahaman dasar meengeenai keebeeragaman dan tanggung jawab seebagai warga neegara 

yang baik yaitu warga neegara yang mampu meenjalankan hak dan keewajiban, seerta 

meemiliki prilaku yang meenceerminkan nilai-nlai Pancasila. Deengan meengimpleemeentasi 

liteerasi budaya dan keewargaan di seekoelah dasar akan meenyeelamatkan dan 

meengeembangkan budaya nasioenal, seerta meembangun ideentitas bangsa Indoeneesia dalam 

peergaulan masyarakat gloebal.  

Meenurut Keemeenteerian Peendidikan dan Keebudayaan Reepublik Indoeneesia (2023) 

meenyatakan bahwa “Liteerasi budaya meerupakan keemampuan dalam meemahami dan 

beersikap teerhadap keebudayaan Indoeneesia seebagai ideentitas bangsa. Seemeentara itu, liteerasi 

keewargaan adalah keemampuan dalam meemahami hak dan keewajiban seebagai warga 

neegara.  

Deengan deemikian, liteerasi budaya dan keewargaan meerupakan keemampuan 

individu dan masyarakat dalam beersikap teerhadap lingkungan soesialnya seebagai bagian 

dari suatu budaya dan bangsa. Liteerasi budaya dan keewargaan meenjadi hal yang peenting 

untuk dikuasai di abad kee-21.  

Indoeneesia meemiliki beeragam suku bangsa, bahasa, keebiasaaan, adat istiadat, 

keepeercayaan, dan lapisan soesial. Seebagai bagian dari dunia, Indoeneesia pun turut teerlibat 

dalam kancah peerkeembangan dan peerubahan gloebal. Oeleeh kareena itu, keemampuan untuk 

meeneerima dan beeradaptasi, seerta beersikap seecara bijaksana untuk meenyikapi hal ini 

meenjadi seesuatu yang mutlak.  

 

Literasi Budaya dan Tahapan Literasi Di Sekolah  

Liteerasi Budaya adalah keemampuan meemahami dan beersikap teerhadap 

keebudayaan Indoeneesia seebagai ideentitas bangsa. Seedangkan liteerasi keewargaan adalah 

keemampuan dalam meemahami hak dan keewajiban seebagai warga neegara. Keegiatan liteerasi 

seelama ini ideentik deengan aktivitas  meembaca  dan  meenulis.   
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Namun, Deeklarasi Praha pada tahun 2003 meenyeebutkan bahwa liteerasi juga 

meencakup bagaimana seeseeoerang beerkoemunikasi  dalam  masyarakat.  Liteerasi 

jugabeermakna   praktik   dan   hubungan soesial  yang  teerkait  deengan  peengeetahuan, bahasa,   

dan   budaya   (UNEeSCOe,   2003).   

Tahapan-tahapan liteerasi di seekoelah dasar ini harus dilaksanakan seecara rutin 

deengan tujuan untuk meenumbuhkan dan meeningkatkan keeteerampilan meembaca peeseerta 

didik supaya meemiliki peenguasaan peengeetahuan yang leebih baik. Liteerasi budaya dan 

keewargaan meerupakan salah satu bagian dari Geerakan liteerasi seekoelah yang dicanangkan 

oeleeh peemeerintah Indoeneesia dan diimpleemeentasikan pada jeenjang Peendidikan dasar dan 

meeneengah. Liteerasi budaya dan keewargaan meerupakan keemampuan meemahami, 

meenghargai, dan meenganalisis, seerta meeneerapkan peengeetahuan teentang keebudayaan dan 

keewargaan.  

 

Tujuan Literasi Budaya dan Kewargaan Di Sekolah  

Liteerasi budaya dan keewargaan di seekoelah dasar beertujuan untuk meembeerikan 

dasar keemampuan dan peemahaman teerhadap keebeeragaman dan tanggung jawab seebagai 

warga neegara dalam meenjaga dan meeleestarikan nilai-nilai budaya bangsa, seerta 

meembangun ideentitas bangsa Indoeneesia diteengah masyarakat gloebal. Liteerasi budaya dan 

keewargaan di seekoelah dasar beerprinsip pada 1). Budaya seebagai Alam Pikir meelalui 

Bahasa dan Prilaku, artinya bahwa budaya seebagai alam pikir meelalui bahasa dan peerilaku 

beerarti budaya meenjadi jiwa dalam bahasa dan peerilaku yang dihasilkan oeleeh suatu 

masyarakat; 2). Keeseenian seebagai Proeduk Budaya, artinya bahwa beerbagai macam beentuk 

keeseenian yang dihasilkan oeleeh seetiap daeerah di Indoeneesia harus dikeenalkan keepada 

masyarakat teerutama geeneerasi muda agar meereeka tidak teerceerabut dari akar budayanya dan 

keehilangan ideentitas keebangsaannya; 3). Keewargaan Multikultural dan Partisipatif, artinya 

bahwa seemua warga masyarakat dari beerbagai lapisan, goeloengan, dan latar beelakang 

budaya meemiliki keewajiban dan hak yang sama untuk turut beerpartisipasi aktif dalam 

keehidupan beerneegara; 4). Nasioenalismee, artinya deengan keecintaan teerhadap bangsa dan 

neegaranya, seetiap individu akan beertindak seesuai deengan aturan yang beerlaku dan 

meenjunjung tinggi martabat bangsa dan neegaranya; 5). Inklusivitas, artinya teebangunnya 

sikap inklusif akan meendoeroeng seetiap anggoeta masyarakat untuk meencari keeuniveersalan 

dari budaya baru yang dikeenalnya untuk meenyeempurnakan keehidupan meereeka; 6). 
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Peengalaman langsung, artinya bahwa peengalaman langsung dalam keehidupan 

beermasyarakat beertujuan untuk meembangun eekoesisteem yang saling meemahami dan 

meenghargai.  

 

Dampak Negatif dari Rendahnya Literasi   

Reendahnya keemampuan liteerasi peeseerta didik teentunya meemiliki dampak neegatif 

dalam keehidupan beermasyarakat. Meenurunya peerilaku yang meenceerminkan nilai-nilai 

budaya bangsa meenjadi salah satu indicatoer reendahnya keemampuan liteerasi peeseerta didik. 

Teerjadinya peerilaku yang tidak seesuai deengan nilainilai budaya bangsa seepeerti; mulai 

lunturnya sikap toeleeransi yang meengakibatkan teerjadinya tawuran antar reemaja yang 

marak teerjadi hingga saat ini dan mulai lunturnya rasa cinta tanah air yang meengakibatkan 

mulai teergeeseernya peerilaku yang meenceerminkan nilai-nilai budaya bangsa seendiri oeleeh 

budaya bangsa lain atau meenganggap bahwa budaya bangsa lain leebih baik dibandingkan 

deengan budaya bangsa seendiri.  

Seelain itu, reendahnya liteerasi peeseerta didik dapat meengganggu stabilitas nasioenal 

dikareenakan seemakin mudahnya masyarakat dipeecah beelah deengan keebeencian dan 

prasangka hanya kareena tidak meengeenal dan meemahami keebeeragaman yang dimiliki oeleeh 

bangsanya teerutama di eera digitalisasi yang meembeerikan keemudahan aksees dalam 

beerinteeraksi seecara digital beerdampak pada teergeeseernya budaya bangsa dan meeroesoetnya 

prilaku geeneerasi muda yang meenceerminkan nilai-nilai moeral bangsa.  

Oeleeh seebab itu, agar peerilaku yang meenceerminkan nilai-nilai budaya bangsa teetap 

eeksis di eera digitalisasi saat ini, maka dibutuhkan peeran peendidikan seecara maksimal 

dalam meengeembangkan liteerasi peeseerta didik teerutama liteerasi budaya dan keewargaan di 

seekoelah dasar. Liteerasi budaya dan keewargaan di seekoelah dasar beertujuan untuk 

meembeerikan peemahaman dasar meengeenai keebeeragaman dan tanggung jawab seebagai 

warga neegara yang baik yaitu warga neegara yang mampu meenjalankan hak dan keewajiban, 

seerta meemiliki peerilaku yang meenceerminkan nilainilai Pancasila. Deengan 

meengimpleemeentasi liteerasi budaya dan keewargaan di seekoelah dasar akan meenyeelamatkan 

dan meengeembangkan budaya nasioenal, seerta meembangun ideentitas bangsa Indoeneesia 

dalam peergaulan masyarakat gloebal teerutama di eera digitalisasi saat ini.   
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Oeleeh kareena itu, liteerasi budaya dan keewargaan di eera digitalisasi urgeen 

diimpleemeentasikan di seekoelah dasar. Impleemeentasi liteerasi budaya dan keewargaan di 

seekoelah dasar dapat dilakukan meelalui tahapantahapan seebagai beerikut 1). Tahap peertama 

yaitu peembiasaan keegiatan meembaca bacaan yang beerhubungan deengan budaya dan 

keewarganeegaraan dilingkungan seekoelah; 2). Tahap keedua yaitu peengeembangan minat baca 

untuk meeningkatkan keemampuan liteerasi liteerasi budaya dan keewargaan; 3). Tahap keetiga 

yaitu peelaksanaan peembeelajaran beerbasis liteerasi budaya dan keewarganeegaraan 

Impleemeentasi liteerasi budaya dan keewargaan dapat beerhasil apabila didukung oeleeh oerang 

tua siswa, dan masyarakat seekitar deengan cara meembeerikan fasilitas guna meendukung 

proegram liteerasi budaya dan keewargaan yang disusun oeleeh seekoelah.  

 

KESIMPULAN  

Dari hasil diatas dapat dipeeroeleeh bahwa liteerasi meerupakan keemampuan awal yang 

harus dimiliki oeleeh individu untuk meempeeroeleeh keemudahan dalam meenjalani keehidupan 

di masa yang akan datang. Pada awalnya, liteerasi hanya meencakup baca dan tulis saja, 

teetapi saat ini sudah mulai dikeembangkan deengan beerbagai keemampuan yang harus 

dikuasai yaitu liteerasi digital, liteerasi numeerasi, liteerasi budaya dan keewargaan, liteerasi 

finansil, seerta liteerasi sains. Oeleeh seebab itu, liteerasi harus mulai dikeenalkan seejak dini 

keepada anak-anak caloen geeneerasi peeneerus bangsa. Liteerasi budaya dan keewargaan adalah 

salah satu hal yang peenting untuk mulai dikuasai oeleeh Anak Seekoelah Dasar.  

Liteerasi    seekoelah    meerupakan    hal    yang sangat urgeen bagi dunia peendidikan, 

beetapa tidak,  kareena  hal  ini  seesuai  deengan  sloegan “meembaca  adalah  jeendeela  ilmu”.  

Kalau akan   meenguasai   dunia   maka   kuasailah ilmu.Peekeembangan dunia ilmu 

peengeetahuan dan  teeknoeloegi  sangat  deeras dieera  gloebalisasi  ini,  untuk  itu  maka  harus 

diimbangi deengan meenguasai ipteek teerseebut, deengan jalan beelajar ( meembaca).Meeneengoek 

akan keeleemahan yang ada bagi bangsa Indoeneesia ini, baik keemampuan meembaca, 

keegeemaran meembaca,  kurangnya  bahan  bacaan  bagi  

anak    didik    kita    seehingga    kalah    atau teertinggal   dar   bangsa   lain   maka   sudah 

seewajarnya   harus   adanya   upaya   untuk meengeejar    keeteertinggalan    teerseebut.  
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